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Abstrak: Low back pain (LBP) adalah nyeri yang timbul disekitar area punggung
bagian bawah pada L4-L5 atau L5-S1 dengan onset akut hingga kronis. LBP dapat
terjadi pada siapa saja, dimana mahasiswa kedokteran memiliki risiko terkena LBP
akibat banyaknya menghabiskan waktu akademis dengan posisi duduk berjam-jam,
posisi kurang ergonimis, hingga kurangnya aktivitas fisik. Tingkat keparahan LBP
dapat menggangu aktivitas sehari-hari yang dapat berdampak pada kualitas hidup.
Kejadian LBP banyak dihubungkan dengan resiliensi, karena penerimaan terhadap
nyeri membantu mengurangi kecemasan bahwa berkegiatan dapat memperparah nyeri.
Dalam konteks LBP, resiliensi penting diketahui lebih lanjut karena berperan dalam
mengoptimalkan kualitas hidup individu. Metode: Jenis studi ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan
2021. Data dikumpulkan melalui kuesioener yang disebarkan menggunakan G-form.
Analisis data menggunakan Spearman correlation. Hasil: Mahasiswa kedokteran
banyak merasakan LBP pada derajat berat sebesar (40,7%), tingkat resiliensi terbesar
mahasiswa berada di sedang sebesar 74%, dan kualitas hidup mahasiwa yang
mengalami LBP memiliki kualitas hidup sedang (85,5%). Adanya hubungan signifikan
antara resiliensi dan kualitas hidup dibuktikan dengan nilai r = 0,439, menunjukkan
korelasi sedang. Kesimpulan: Resiliensi berkontribusi dalam peningkatan kualitas
hidup dan adanya hubungan antara resiliensi dan kualitas hidup mahasiswa yang
mengalami LBP.

Kata Kunci: kualitas hidup, low back pain, resiliensi

The Correlation of Resilience towards Quality of Life due to Low
Back Pain in Students of The Faculty of Medicine UMSU Class of
2021

Abstract: Low back pain (LBP) is pain that occurs around the lower back area at L4-
L5 or L5-S1 with an acute to chronic onset. LBP can occur in anyone, where medical
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students are at risk of developing LBP due to spending a lot of academic time in a

sitting position for long hours, a less ergonimic position, and a lack of physical activity.

The severity of LBP can interfere with daily activities which can impact the quality of
life. The incidence of LBP is largely associated with resilience, as acceptance of pain

helps reduce anxiety that activity can worsen pain. In the context of LBP, resilience is
important to understand further because it plays a role in optimizing an individual's
quality of life. Methods: This type of study is a quantitative study with a cross-sectional
design. The sample in this study is students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah

North Sumatra, Class of 2021. Data was collected through questionnaires distributed
using G-form. Data analysis uses Spearman correlation. Results: Medical students felt
LBP at a severe degree of (40.7%), the highest level of resilience of students was

moderate at 74%, and the quality of life of students who go through LBP had a

moderate quality of life (85.5%). A significant correlation was found between

resilience and quality of life, as demonstrated by the value of r = 0.439, pointing to

moderate correlation. Conclusion: Conclusion: Resilience contributes to improving
the quality of life and there is a relationship between resilience and the quality of life

of students who experienced LBP.

Keywords: quality of life, low back pain, resilience

PENDAHULUAN menempati urutan kedua setelah

Low Back Pain (LBP) timbul dari
berbagai penyebab pada orang dewasa
dan anak-anak, meskipun pada 90%
kasus sebagian besar bersifat mekanis
atau tidak spesifik.! Menurut WHO di
tahun 2022 LBP berkontribusi terhadap
disabilitas serta

muskuloskeletal di 160

gangguan

negara.
Populasi yang ada di dunia sekitar 60%
sampai 80% nya pernah mengidap LBP
selama hidupnya. Data RISKESDAS
tahun 2021 sekitar 577 juta jiwa
menderita LBP pada tahun 2017.

Sementara di Indonesia sendiri LBP
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influenza dengan kejadian sebanyak
12.914 orang atau 3,71 %.%> LBP juga
sangat umum terjadi di kalangan
petugas layanan kesehatan.’

LBP adalah nyeri pada batang
posterior dari tulang vertebra bagian
bawah hingga lipatan gluteal horizontal
yang berasal dari lumbosakral aksial
mengacu pada nyeri di daerah lumbar,
atau daerah vertebra L4-L5 dan L5-S1.
Penyakit ini cenderung terjadi secara
tiba-tiba, namun tidak berbahaya dan
hilang setelah beberapa hari atau
Penyebab LBP  dapat

minggu.
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berhubungan dengan berbagai struktur
yang terdapat pada tulang belakang
seperti otot, jaringan lunak, sendi,
pembuluh darah, serta saraf. Beberapa
faktor mekanis diduga berperan penting
dalam terjadinya LBP seperti berdiri
terlalu lama, cara berjalan, posisi
membungkuk, mengangkat dan
membawa beban, duduk terlalu lama,
postur tubuh yang buruk, hingga posisi
tidur.*

LBP dapat terus berkembang dari
nyeri akut menjadi kronis. Dampak dari
nyeri tersebut menghasilkan aspek
negatif maupun positif. Aspek negatif
dari nyeri adalah stres dan kurangnya
kelenturan fisik sehingga menimbulkan
ketakutan dan mengganggu aktivitas
sehari-hari. Sedangkan aspek positif
berupa penerimaan terhadap nyeri yang
merupakan bagian dari resiliensi.
Resiliensi umumnya diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengatasi
stres, trauma serta ketidakbahagiaan
lalu menyesuaikan diri dan menjaga
kondisi hingga memulihkan diri
kembali ke fungsi normal.’

LBP juga dapat mengganggu
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kualitas hidup individu penderitanya.
Tingkat kualitas hidup ini bervariarsi
terutama pada kalangan usia lanjut
memiliki tingkat lebih baik daripada
yang berusia muda akibat penerimaan
rasa nyeri lebih terantisipasi karena
sudah seperti sebuah kebiasaan dan

menjadi bagian dari keseharian.®

METODE

Penelitian ini telah dilakukan
sesuai dengan kode etik penelitian dan
telah terdaftar dengan nomor sertifikat
1382/KEPK/FKUMSU/2024.

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
studi cross sectional yang dilakukan
untuk mengetahui hubungan resiliensi
terhadap kualitas hidup akibat LBP
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
UMSU Angkatan 2021. Pengambilan
data dilakukan pada Desember 2024.
Metode pengambilan sampel adalah
besar sampel dihitung menggunakan
rumus Slovin dengn minimal sampel
yang  didapatkan  sebanyak 72

responden, berdasarkan kriteria inklusi
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dan eksklusi yang telah ditentukan.
Data diperoleh dari pengisian kuesioner
melalui Google Form dan didapatkan
jumlah sampel sebanyak 81 orang.
Analisis data pada penelitian ini
merupakan analisis univariat dan
analisis bivariat yang dilakukan uji
statistik, yaitu dengan uji Spearman

Correlation

HASIL

Tabel 1. Distribusi data demografi
sampel

N %
Jenis kelamin
Laki-laki 25 39,9
Perempuan 56 69,1
Usia
19 1 1,2
20 10 12,3
21 54 66,7
22 15 18,5
24 1 1,2
Resiliensi
Rendah 13 16
Sedang 60 74
Tinggi 8 10
Kualitas hidup
Buruk 10 12.3
Sedang 69 85.2
Baik/Sangat 2 2.5
baik
Total 81 100
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Berdasarkan tabel 1 didapatkan
karakteristik

bahwa responden
terbanyak untuk kelompok jenis
kelamin adalah perempuan dengan
jumlah 56 orang (69,1%) dan untuk
kelompok usia adalah 21 tahun dengan
jumlah 54 orang (66,7%).

Mahasiswa yang mengalami LBP
paling banyak berada diderajat berat
sebanyak 33 orang (40,7%).

Resiliensi  terbanyak resiliensi
yaitu kategori sedang sebanyak 60
orang (74%).

Kualitas hidup mahasiswa secara

umum terbanyak adalah kualitas hidup

sedang 69 orang (85,5%).
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Tabel 2. Distribusi frekuensi kualitas hidup mahasiswa FK UMSU Angkatan

2021 yang mengalami LBP berdasarkan domain

Kategori
Saneat Baik/
g Buruk Sedang Sangat
buruk .
baik
N % N % N % N %
I: Kesehatan 0 19 235 52 642 10 123
fisik
2:
1,2 22 272
Domain Psikologis ’ 7,255 679 3 3.7
3: Sosial 3 3,7 23 284 52 642 3 3,7
& 0 15 185 53 654 13 16
Lingkungan

Berdasarkan tabel 2 dari 81 responden
diperoleh data berdasarkan domain
kesehatan fisik terbanyak berada pada
kualitas hidup sedang dengan jumlah
sebanyak 52 orang  (64,2%),
berdasarkan domain psikologis adalah
kualitas hidup sedang dengan jumlah
(67,9%),

sosial

sebanyak 55  orang

berdasarkan domain yang

terbanyak adalah kualitas hidup
sedang sebanyak 52 orang (64,2%),
dan berdasarkan domain lingkungan
paling banyak adalah kualitas hidup
sedang sebanyak 53 orang (65,4%).

Tabel 3.

Hasil w1 Spearman

correlation hubungan tingkat LBP
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dengan resiliensi pada mahasiswa FK

UMSU Angkatan 2021
Skor LBP
r -0.104
Skor Resiliensi p 0.357
n 81

tabel 3 nilai
(ry = -0.104

menunjukkan korelasi negatif sangat

Berdasarkan

koefisien korelasi
lemah antara LBP dan resiliensi. Nilai

p = 0.357 (>0.05) menunjukkan tidak

signifikan secara statistik.
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Tabel 4. Hasil uji Spearman

correlation ~ hubungan  resiliensi
dengan kualitas hidup pada mahasiswa
FK UMSU Angkatan 2021 yang

mengalami LBP

Skor Kualitas
hidup
r 0,439
Skor
0,000
Resiliensi ’
n 81

Berdasarkan tabel 4  Nilai
signifikansi p-value sebesar 0,000 (<
0,05) yang diperoleh menggunakan uji

Spearman correlation menunjukkan

bahwa korelasi antara resiliensi
dengan  kualitas hidup adalah
bermakna. Sementara nilai  r

didapatkan 0,439  menunjukkan
korelasi positif dengan kekuatan
korelasi yang sedang.

Tabel 5. Hasil uji Spearman
correlation hubungan tingkat LBP
dengan kualitas hidup pada mahasiswa

FK UMSU Angkatan 2021

Skor LBP
r -0.195

Skor Kualitas

0,080
hidup P :

n 81
Berdasarkan tabel 5  nilai

koefisien korelasi (r) = -0.195

menunjukkan korelasi negatif lemah
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antara LBP dan kualitas hidup. Nilai p
= 0.080 (>0.05) menunjukkan tidak

signifikan secara statistik.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjuk-kan
tingkatan nyeri yang paling banyak
dirasakan mahasiswa berada ditingkat
berat yaitu sebanyak 33 orang
(40,7%). Hasil ini sejalan dengan studi
menunjukkan faktor bahwa
mahasiswa kedokteran memiliki risiko
LBP karena menghabiskan waktu
berjam-jam duduk diruang kuliah dan
(2025)

belajar.” Studi Rindayu

menjelaskan  derajat nyeri yang
dirasakan juga akibat posisi duduk
yang kurang tepat, adanya penekanan
pada bantalan saraf yang bertambah
40%, ketegangan otot-otot dan
keregangan ligamentum akibat posisi
duduk yang lama menciptakan stress

sehingga timbulnya rasa nyeri.®

Berdasarkan  jenis  kelamin
menunjukkan perempuan mengalami
LBP lebih banyak dengan jumlah 56
orang (69,1%) dibandingkan laki-laki
berjumlah 25 orang  (39,9%).
Demikian juga sesuai data studi yang

dilakukan pada mahasiswa kedokteran
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pada 2023 di Jambi juga menunjukkan
kejadian LBP pada perempuan lebih
banyak terjadi mencapai 352 orang
(66,3%) dibandingkan laki-laki 100
orang (48,3%).° Angka kejadian LBP
paling tinggi pada perempuan ini
sejalan dengan studi-studi sebelumnya
menyangkut aspek anatomi seperti
massa otot yang sedikit, sendi yang
lebih rapuh, dan proporsi lemak yang
lebih besar. Faktor hormon estrogen
yang berkurang seiring bertambahnya
usia menyebabkan kepadatan tulang
pada perempuan menurun. Faktor
nyeri akibat LBP juga dirasakan saat
mengalami disminore.'°

Tingkat resiliensi mahasiswa
yang menderita LBP paling banyak
berada di sedang sebanyak 60 orang
(74%). Analisis yang dilakukan dalam
studi ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat keparahan LBP dan
resiliensi mahasiswa.  Sesuai data
penelitian Emily (2019) berbagai
sumber yang dapat membentuk tingkat
dalam

resiliensi seseorang

menghadapi  nyeri, faktor yang
mempengaruhi resiliensi seperti faktor

psikologis,  sosial, fisik  yang
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meningkatkan resiliensi yang berguna
untuk meringankan rasa nyeri pada
LBP terlebih yang bersifat kronik.'!
Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini nilai kualitas hidup
mahasiswa yang menderita LBP
apabila keempat domain digabungkan
didapatkan paling banyak berada di
kualitas hidup sedang. Rata-rata rasa
nyeri yang dirasakan berada ditingkat
berat. Analisis yang dilakukan pada
penelitian ini didapatkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara
tingkat keparahan LBP dan kualitas
hidup mahasiswa, meskipun ada
sedikit kecenderungan bahwa LBP
yang lebih parah berhubungan dengan
kualitas hidup yang lebih buruk. Hasil
ini sejalan dengan studi Dijana (2022)
individu

bahwa yang  memiliki

penyakit kronis atau  memiliki
intensitas nyeri yang berat dapat
mempengaruhi kualitas hidup menjadi
lebih  buruk.!?  LBP  dapat
domain

mempengaruhi  berbagai

kehidupan sehari-hari, menambah
beban mental yang menimbulkan rasa
takut apabila menyebabkan rasa nyeri
semakin parah, yang berakhir kualitas

hidup semakin buruk.'?
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Hasil uji korelasi antara resiliensi
dan kualitas hidup pada penelitian ini
ditemukan hasil yang menunjukkan
korelasi positif yang signifikan secara
statistik antara resiliensi dan kualitas
hidup. Dengan kata lain, semakin
meningkatnya  tingkat  resiliensi,
semakin baik pula kualitas hidup yang
dimiliki, meskipun hubungannya tidak
(2021)

linear. Mejia-Lancheris

menyatakan  dalam  penelitiannya
secara positif memperkuat hubungan
kualitas hidup dan resiliensi, selain itu
secara mendalam ketahanan
psikologis yang merupakan bagian
dari resiliensi memiliki peran penting
dalam menentukan kualitas hidup
seseorang. Pola pikir resiliensi yang
tangguh dapat mengurangi masalah
kesehatan fisik maupun psikis dan
meningkatkan kualitas hidup.'*
Koefisien korelasi 0.439

menunjukkan korelasi sedang
(mendekati kuat). Artinya, resiliensi
menjelaskan sekitar 19.3% varians
dalam kualitas hidup (R-squared =
0.193). Ketidakseimbangan kelompok
resiliensi  dikarenakan  kelompok
tingkat resiliensi rendah dan tinggi

memiliki jumlah responden yang jauh
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lebih sedikit dibandingkan dengan
kelompok sedang. Ini berarti bahwa
faktor-faktor lain juga memainkan
peran penting dalam menentukan
kualitas hidup dan memengaruhi
resiliensi. '

Berdasarkan domain kesehatan
fisik, kualitas hidup sedang lebih
banyak daripada kategori lain,
dilanjutkan kualitas hidup buruk 1,91
kali lebih banyak dari pada kualitas
hidup baik/sangat baik. Domain ini
didasarkan kondisi kesehatan fisik
dapat memengaruhi kualitas hidup
secara signifikan. Penelitian Pardeller
(2020)

menyimpulkan kondisi

kesehatan yang baik cenderung
berhubungan dengan tingkat resiliensi,
yang bertindak sebagai faktor utama
untuk meningkatkan kualitas hidup.'®

Berdasarkan domain psikologis,
kualitas hidup sedang paling banyak
dilanjutkan kualitas hidup buruk, lalu
baik/sangat baik dan terakhir sangat
buruk. Domain ini dapat dipengaruhi
usia, jenis kelamin, dan latar belakang
budaya. Studi oleh Jiashuang (2023)
Resiliensi membantu individu untuk
beradaptasi, = menyesuaikan  diri,

hingga pulih dari penyakit kronis yang
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diderita, terutama pada pasien yang

berusia ~ dewasa  dan  lansia.
Pengalaman dan tingkat keparahan
sakit yang dialami seseorang dapat
meningkatkan  rasa  penerimaan
individu terhadap rasa nyeri serta
mempertahankan kualitas hidup. !

Berdasarkan  domain  sosial,
kualitas hidup sedang paling banyak
dilanjutkan kualitas hidup buruk, dan
kualitas hidup baik/sangat baik dan
kualitas hidup sangat buruk memiliki
nilai yang sama. Hasil domain ini
dilihat dari interaksi sosial yang
diterima individu, semakin banyak dan
kuat hubungan dengan orang lain serta
dukungan yang diterima cenderung
memiliki resiliensi yang tinggi sejalan
dengan kualitas hidup yang lebih
baik.!”® Hubungan serta dukungan
sosial yang didapatkan dari keluarga,
teman, pasangan dan komunitas dapat
membantu mengatasi kesulitan dan
membangun resiliensi.'’

Berdasarkan domain lingkungan,
kualitas hidup sedang lebih banyak
daripada kategori lain, dilanjutkan
kualitas hidup buruk sedikit lebih
banyak dari pada kualitas hidup

baik/sangat baik. Kondisi ekonomi
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yang stabil dapat memberikan rasa
aman dan keamanan yang dapat
meningkatkan kualitas hidup dan
resiliensi. Kemampuan dapat
mengakses tempat-tempat yang lebih
baik, aman dan nyaman seperti
pelayanan kesehatan, ruang hijau
terbuka, serta tempat tinggal yang
layak dan baik. Dapat menggunakan
tempat dan fasilistas umum untuk
melakukan aktivitas luar ruangan
seperti olahraga, bersenang-senang,
atau  sekedar = makan  malam
memberikan hasil kualitas hidup yang
berbeda dengan yang mempunyai
akses terbatas, keterbatasan ini dapat
memunculkan beban pikiran dan fisik

sehingga dapat menurunkan tingkat

resiliensi dan kualitas hidup.?

KESIMPULAN

Hasil  dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
resiliensi terhadap kualitas hidup
akibat LBP pada mahasiswa Fakultas
Universitas

Angkatan 2021

Kedokteran
Muhammadiyah
dengan r-correlation sebesar 0,439

dan p value 0,000 (<0,05). Hubungan
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antara resiliensi dan kualitas hidup
adalah kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Dengan
mempertimbang-kan faktor-faktor
tambahan dapat memperoleh
pemahaman yang lebih lengkap
tentang bagaimana resiliensi
berkontribusi pada kualitas hidup dan
sebagai upaya untuk meningkatkan
resiliensi pada penderita LBP
berpotensi meningkatkan kualitas

hidup.
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